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ABSTRAK
Transformasi lahan alami menjadi lahan terbangun seringkali mengakibatkan perubahan yang
signifikan dalam struktur dan fungsi ekosistem. Dinamika tutupan lahan terbangun di daerah
aliran sungai Panjang mengungkapkan pola perkembangan yang signifikan selama periode
tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan tutupan lahan yang terjadi di
DAS Panjang Kabupaten Semarang yang terletak di tiga kecamatan yaitu Kecamatan
Bandungan, Kecamatan Sumowono, dan Kecamatan Ambarawa. pada rentang waktu
2015-2024. Metode penelitian menggunakan data primer citra satelit seperti data landsat 8
tahun 2024, observasi lapangan dan data sekunder melalui studi literatur dan dokumentasi
yang memanfaatkan Geographic Information System (GIS) maupun observasi lapangan. Hasil
penelitian menunjukkan beberapa faktor yang menyebabkan perubahan tutupan lahan secara
signifikan dalam rentang 2015-2024. Beberapa faktor tersebut yakni adanya keberadaan jalur
Jogja - Solo - Semarang, kawasan Peternakan, kawasan pariwisata di Kecamatan Bandungan,
dan kawasan industri di Bawen. Hal itu dapat menyebabkan erosi tanah, penurunan
kemampuan tanah untuk meresap air hujan, penurunan kualitas air, dan dapat menyebabkan
penurunan tingkat keanekaragaman hayati

Kata kunci: Daerah aliran sungai; Lahan terbangun; Perubahan tutupan lahan
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PENDAHULUAN
Sumber daya air adalah komponen ekologi alam yang sangat penting bagi

keberlanjutan kehidupan di bumi (Prayoga, 2023). Air adalah kebutuhan esensial bagi
manusia dan harus selalu tersedia untuk mendukung kehidupan dan kesejahteraan manusia.
Sumber daya air memiliki peran yang cukup besar dalam mendukung kegiatan bidang
pertanian, penyediaan air bersih bagi perkotaan dan pedesaan, industri, perikanan tambak,
pariwisata, tenaga listrik, dan pengendalian banjir serta erosi (Sudarwanto, 2015).

Konferensi Danau Nasional Indonesia (KNDI) tahun 2009 mengidentifikasi Danau
Rawa Pening sebagai salah satu dari lima belas danau yang memerlukan perhatian serius
(Aprilliyana, 2015). Alasan penetapan prioritas ini adalah masalah sedimentasi yang
signifikan di Danau Rawa Pening. Pemulihan Danau Rawa Pening mempunyai arti penting
karena merupakan Kawasan Strategis yang berperan penting dalam memfasilitasi berbagai
kegiatan pembangunan seperti irigasi pertanian, perikanan, pariwisata, dan penyediaan air
untuk pembangkit listrik. Keadaan Danau Rawa Pening sebagai hulu memiliki fungsi sebagai
pengendali banjir sedangkan untuk daerah hilirnya berada di Kabupaten Demak dan
Grobogan. Kondisi Sub DAS Rawa Pening menunjukkan adanya perubahan penggunaan
lahan (Pemkab Semarang, 2000). Banyaknya alih fungsi lahan yang terjadi pada DAS Rawa
Pening mengakibatkan peningkatan kerusakan lahan yang berdampak pada tingginya laju
erosi sehingga menyebabkan peningkatan sedimentasi di Danau Rawa Pening

Sub DAS Panjang merupakan salah satu dari sembilan bagian DAS Rawa Pening.
DAS Panjang terletak di tiga kecamatan yaitu, Kecamatan Bandungan, Kecamatan
Sumowono, dan Kecamatan Ambarawa. DAS Panjang memiliki kandungan unsur N total
terbanyak kedua setelah Sub DAS Sraten sebesar 19,8% dan kandungan unsur P terbesar
yang masuk ke dalam Danau Rawa Pening mencapai 134.685 kg/tahun (Mardiatno et al.,
2021). Besarnya kandungan unsur N total dan P total dapat terjadi dikarenakan adanya
perubahan penggunaan lahan di kawasan DAS Panjang. Berdasarkan hal tersebut, artikel ini
akan mengkaji perubahan tutupan lahan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Panjang.

METODE PENELITIAN
DAS Panjang merupakan salah satu dari sembilan bagian DAS Rawapening. DAS

Panjang terletak di tiga kecamatan yaitu, Kecamatan Bandungan, Kecamatan Sumowono, dan
Kecamatan Ambarawa. Data yang digunakan untuk kajian perubahan tutupan lahan yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer berupa observasi lapangan dan Citra satelit yang
diakses melalui Landsat 8 Tahun 2024. Penggunaan citra satelit tersebut berfungsi pada saat
pembuatan peta penggunaan lahan tahun 2024. Data primer diolah dengan menggunakan
bantuan aplikasi Geographic Information System (GIS) dan menganalisis dengan teknik
analisis interpretasi visual. Sedangkan, data sekunder menggunakan peta penutup lahan
dengan skala 1:75.000 tahun 2015 dari Kementerian Lingkungan dan Kehutanan tahun 2017,
dan observasi lapangan

Analisis interpretasi visual mengidentifikasi objek geologi bumi berdasarkan
karakteristik visualnya di ruangan (Bahar, 2016). Proses ini dilakukan dengan perbesaran citra
penginderaan jauh hingga 2,5 kali lipat dari skala peta yang dihasilkan (Fariz et al, 2023;
Sutanto, 2016). Peta penutup lahan tahun 2015 diperbarui dengan menggunakan teknik
interpretasi visual. Pendekatan dengan menggunakan teknik interpretasi visual lebih akurat
dibandingkan dengan interpretasi digital, namun kekurangannya tidak efisien dalam segi
waktu (Rahman et al., 2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Jumlah Penduduk di Wilayah Administratif DAS Panjang

Kecamatan
Jumlah Penduduk (Jiwa)

2015 2024

Ambarawa 61.459 64.768

Bandungan 56.02 60.17

Sumowono 30.496 34.966

Total 147.975 159.904
(BPS Kabupaten Semarang, 2024)

Jumlah penduduk di wilayah administrasi DAS Panjang menunjukkan tren
pertumbuhan yang konsisten di ketiga kecamatannya. Misalnya, di Kabupaten Ambarawa,
jumlah penduduknya meningkat dari 61.459 jiwa pada tahun 2015 menjadi 64.768 jiwa pada
tahun 2024, seperti terlihat pada Tabel 1. Hal ini menjadikan Kecamatan Ambarawa sebagai
kecamatan dengan jumlah penduduk tertinggi antara tahun 2015 hingga 2024. Sebaliknya,
Sumowono Kabupaten ini memiliki jumlah penduduk terendah, yakni tercatat 30.496 jiwa
pada tahun 2015 dan proyeksi jumlah penduduk 34.966 jiwa pada tahun 2024. Di antara
ketiga kecamatan tersebut, Kabupaten Sumowono menonjol karena laju pertumbuhan
penduduknya yang tinggi, mengalami peningkatan sebesar 4.470 jiwa dari tahun 2015 hingga
2024.

Gambar 1. Grafik Jumlah Penduduk di Wilayah Administratif DAS Panjang
(BPS Kabupaten Semarang, 2024)

Laju pertumbuhan penduduk adalah persentase perubahan jumlah penduduk di suatu
wilayah dalam setiap tahunnya (Ainy, 2019). Grafik diatas merupakan tampilan jumlah
penduduk yang ada pada wilayah administrasi DAS Panjang. Wilayah tersebut terdiri dari tiga
kecamatan, yakni Kecamatan Ambarawa, Kecamatan Sumowono dan Kecamatan Bandungan
dapat dilihat pada Gambar 2. Tingginya laju pertumbuhan penduduk pada tiga kecamatan
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya yaitu, faktor kelahiran, kematian,
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migrasi masuk dan migrasi keluar. Meningkatnya jumlah kelahiran menjadikan nilai positif
bagi pertumbuhan penduduk, dimana semakin tinggi jumlah kelahiran penduduk maka
semakin tinggi pula laju pertumbuhan penduduk di suatu wilayah. Berdasarkan pada grafik
terlihat bahwa peningkatan laju pertumbuhan penduduk yang tinggi berada pada Kecamatan
Sumowono. Peningkatan jumlah penduduk tersebut selain dipengaruhi oleh kelahiran juga
dipengaruhi oleh faktor migrasi. Migrasi yang terjadi tersebut dipengaruhi oleh adanya
pertumbuhan industri yang yang semakin banyak pada daerah perbatasan antara Bawen dan
Ambarawa, sektor pariwisata seperti salah satu contohnya wisata Danau Rawa Pening dan
pertanian. Dengan adanya hal tersebut maka proses urbanisasi dapat berlangsung dengan
cepat dan otomatis menyebabkan perubahan penggunaan lahan

Gambar 2. Peta Lokasi DAS Panjang
(Hasil analisis, 2024)

Gambar 3. Peta Tutupan Lahan DAS Panjang Tahun 2015 dan 2024
(Hasil analisis, 2024)

Perbandingan peta tutupan lahan DAS Panjang antara tahun 2015 dan 2024
menggambarkan perubahan yang signifikan dalam struktur penggunaan lahan. Pada Gambar
3 mencerminkan adanya perubahan ekologis dan pembangunan yang berlangsung selama
sembilan tahun terakhir. Tren penurunan luas hutan dan peningkatan luas lahan terbangun
menjadi sorotan utama dalam analisis perubahan penggunaan lahan selama periode tersebut.
Hasil ini memberikan pandangan yang mendalam tentang dampak aktivitas manusia terhadap
ekosistem dan ketersediaan lahan.
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Tabel 2. Tutupan dan Luas Lahan Tahun 2015 dan 2024

Penutup Luas Lahan (Ha)
2015 2024

Lahan Terbangun 837,42 881,31
Lahan Bukan Terbangun 3.242,44 3.191,56
Total 4.079,86 4.079,86

Berdasarkan data tersebut terdapat perubahan tata guna lahan di wilayah DAS Panjang
yang menunjukkan terjadinya perubahan luas lahan terbangun pada tahun 2015 dan 2024.
Berdasarkan data tutupan lahan DAS Panjang tahun 2015, luas lahan terbangun di DAS
Panjang yaitu 837,42 hektar. Sedangkan luas lahan terbangun pada DAS Panjang pada tahun
2024 terjadi peningkatan mencapai 881,31 hektar. Lahan terbangun disini sebagian besar
merupakan bangunan permukiman penduduk. Perubahan tutupan lahan adalah bagian dari
dinamika alam dan kehidupan manusia. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan perubahan
tutupan lahan antara lain yaitu adanya jalur Joglosemar (Jogja Solo Semarang). Kecamatan
Ambarawa berada di sebelah selatan Kecamatan Bawen yang merupakan salah satu
kecamatan di Kabupaten Semarang yang berada di jalur utama jalan raya
Jogja-Solo-Semarang (Istiningsih, 2015). Selain adanya jalur Joglosemar yang berada di
Bawen, terdapat Jalan Lingkar Ambarawa. Kawasan di sekitar Jalan Lingkar Ambarawa
berpotensi menjadi kawasan terbangun karena lokasinya yang strategis sehingga
memudahkan aksesibilitas (Biru & Haryanto, 2017).

Kawasan tersebut sangat menarik untuk dikembangkan menjadi kawasan industri dan
kawasan pariwisata, sehingga akan mengakibatkan peningkatan lahan terbangun seiring
dengan peningkatan kebutuhan tempat tinggal bagi karyawan industri. Karyawan industri
yang memilih tempat tinggal di Kecamatan Ambarawa dan Kecamatan Bandungan tentunya
akan memiliki dampak pada perubahan lahan di daerah sekitar DAS Panjang. Seperti adanya
pembangunan perumahan-perumahan di daerah sekitar dengan melakukan alih fungsi lahan
terbuka menjadi lahan terbangun atau pembangunan bagi pendatang di wilayah tersebut.

Tabel 3. Luas Lahan Terbangun di Wilayah Administrasi DAS Panjang

Kecamatan
Luas Lahan Terbangun

(Ha)
2015 2024

Ambarawa 291,26 319
Bandungan 542,87 586,92
Sumowono 1,84 1,84

Total 835,97 907,76
(Hasil Analisis, 2024)
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Dalam kurun waktu 9 tahun (2015-2024), terdapat perubahan lahan terbangun yang
sangat signifikan (Tabel 3). Perubahan tertinggi berada di Kecamatan Bandungan sebesar
27,74 hektar, sedangkan kecamatan yang memiliki tidak ada perubahan lahan yaitu
Kecamatan Sumowono. Tingginya perubahan lahan terbangun di Kecamatan Bandungan yang
disebabkan oleh sektor pariwisata, ditandai adanya pembangunan Celosia Flower Garden
dengan luas sebesar 8,6 hektar (Isnanto, 2023), pembangunan Wisata Sunrise Hill Gedong
Songo Bandungan, Pembangunan Ayanaz Gedongsongo, pembangunan Ternak Ayam Zaetun.

Gambar 4. Grafik Luas Lahan Terbangun di Wilayah Administrasi DAS Panjang

Analisis perubahan lahan di masing-masing kecamatan yang terlibat di administrasi
DAS Panjang dilakukan pengukuran rasio perubahan lahan. Rasio tersebut didapatkan melalui
hasil perhitungan dengan melibatkan data luas lahan terbangun dibagi dengan luas total
(Hidayah et al., 2023). Data pada Tabel 4. menunjukkan bahwa kecamatan sumowono
memiliki rasio perubahan terendah dengan nilai rasio sebesar 0,02 ha, sementara untuk yang
tertinggi terdapat di kecamatan Ambarawa dengan nilai sebesar 0,28 ha. Perbedaan rasio
lahan terbangun tertinggi ada pada Ambarawa dan Bandungan. Hal ini bisa dilihat pada
Gambar 5 adanya alih fungsi lahan dari lahan hijau menjadi lahan terbuka di Bandungan.
Selain itu, rasio perubahan lahan tertinggi ke satu ada di Ambarawa, perubahan disebabkan
dari beberapa faktor, salah satu faktornya yaitu adanya pembangunan Pusat Perbelanjaan
Ambarawa (Gambar 7) dan pemukiman. Berkembangnya pemukiman dapat dipicu dari
mudahnya akses ke kawasan industri yang berada di Kecamatan Bawen. Hal ini karena
kawasan industri yang berkembang pesat di Kabupaten Semarang salah satunya adalah
Kecamatan Bawen (Padu et al., 2019).

Gambar 5. Penutup Lahan di Kecamatan Bandungan
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Gambar 7. Penutup Lahan di Kecamatan Ambarawa Tahun 2015 dan 2024
(Google Maps, 2024)

Konversi tutupan lahan di DAS Panjang pada tahun 2015 dan 2024 mengalami
perubahan yang cukup signifikan dimana dalam rentang waktu 9 tahun luas lahan terbangun
bertambah seluas 43.89 ha. Hal ini dikarenakan adanya aktivitas manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya seperti permukiman, perdagangan dan pariwisata dimana semua aktivitas
tersebut melibatkan penggunaan lahan. Seiring dengan meningkatnya jumlah populasi maka
perubahan tutupan lahan akan semakin meningkat. Peningkatan jumlah populasi juga terjadi
di daerah administrasi DAS Panjang yang meliputi Kecamatan Sumowono, Kecamatan
Ambarawa, dan Kecamatan Bandungan diakibatkan oleh jumlah angka kelahiran di
Kabupaten Semarang pada tahun 2020 mencapai 2,01% dan migrasi masuk seumur hidup
mencapai 12,42% (BPS, 2023). Selain itu perubahan lahan terbangun menjadi pemukiman
membawa dampak negatif terhadap ekologis. Salah satunya yaitu terjadinya erosi tanah.
Transformasi sifat lahan yang semula lahan alami berubah menjadi lahan terbangun akan
menyebabkan turunnya fungsi resapan di daerah tangkapan hujan dan meningkatkan limpasan
permukaan (Agus & Hadihardaja, 2011). Lahan terbangun memiliki tanah dengan tingkat
permeabilitas yang rendah karena tanah sebagian besar tertutup oleh aspal dan material
infrastruktur lain yang dapat mengurangi kemampuan tanah dalam menyerap air. Hal ini
menyebabkan air hujan tidak dapat meresap ke tanah dan air mengalir di permukaan sehingga
akan membawa tanah dan sedimen ke Danau Rawa Pening yang merupakan daerah hilir dari
DAS Panjang.

Tabel 4. Rasio Perubahan Lahan Terbangun di Wilayah Administrasi DAS Panjang

Kecamatan
Luas Lahan 2024

Terbangun Total Rasio Perubahan Lahan
Ambarawa 319 1125,74 0,28
Bandungan 586,92 2847,21 0,21
Sumowono 1,84 87,28 0,02

Penurunan kualitas air di Danau Rawa Pening dimana sedimen atau endapan yang
terbawa oleh aliran air hujan dapat membawa polutan, seperti limbah rumah tangga, pupuk,
dan pestisida diakibatkan oleh erosi. Polutan tersebut tentunya membahayakan kehidupan
spesies hewan maupun tumbuhan yang hidup di danau tersebut. Terjadinya erosi juga dapat
menyebabkan pendangkalan sungai. Menurut Abast et al (2016), ketika erosi terjadi, arus
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permukaan membawa endapan dalam jumlah besar ke saluran sungai, sehingga menyebabkan
sungai menjadi lebih dangkal. Berkurangnya lahan tidak terbangun di DAS Panjang juga
menyebabkan peningkatan resiko banjir dikarenakan vegetasi yang menjadi daerah resapan
air semakin berkurang. Seperti yang dikatakan Wijayakusuma (2023), terjadinya banjir
disebabkan oleh tidak adanya area resapan air. Hal inilah yang memperburuk kondisi tutupan
lahan di DAS Panjang akibat perubahan tutupan lahan menjadi lahan terbangun. Studi ini
memiliki banyak kelemahan salah satunya adalah masih menggunakan interpretasi visual.
Interpretasi visual memiliki akurasi yang baik namun tidak efisien dari segi waktu (Rahman et
al., 2022). Oleh karena itu studi ini perlu pengembangan seperti menggunakan metode lain
seperti menggunakan klasifikasi multispektral berbasis machine learning seperti studi Amalia
et al (2024). Penyediaan data perubahan lahan terbangun di DAS Panjang akan
mempermudah dalam pengelolaan lingkungan di Rawa Pening yang merupakan danau
prioritas nasional untuk direvitalisasi.

KESIMPULAN

Dalam kurun waktu 9 tahun (2015-2024), terdapat perubahan lahan terbangun yang
sangat signifikan. Perubahan lahan tertinggi berada di Kecamatan Bandungan, sedangkan
Kecamatan Sumowono memiliki perubahan lahan terendah. Faktor yang mempengaruhi
dikarenakan adanya peningkatan jumlah penduduk pada wilayah administrasi DAS Panjang.
Peningkatan tersebut dikarenakan migrasi, migrasi yang terjadi tersebut dipengaruhi oleh
adanya pertumbuhan berkembangnya industri yang semakin banyak pada daerah perbatasan
antara Bawen dan Ambarawa. Dengan adanya hal tersebut maka proses urbanisasi dapat
berlangsung dengan cepat dan otomatis menyebabkan peningkatan laju pertumbuhan
penduduk yang diikuti dengan penggunaan lahan di sekitarnya. Penurunan luas hutan dan
peningkatan luas lahan terbangun menjadi sorotan utama dalam analisis perubahan
penggunaan lahan selama periode tersebut. Hasil ini memberikan pandangan yang mendalam
tentang dampak aktivitas manusia terhadap ekosistem dan ketersediaan lahan.
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